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ABSTRAKSI

Penulisan dalam skripsi ini, mengambil topik mengenai analisis tingkat
kesehatan bank syariah dan bank konvensional. Metode yang digunakan dalam
melakukan penelitian yaitu dengan menggunakan metode CAMEL dan uji beda untuk
melihat dimana letak perbedaan rasio pada kinerja kesehatan bank tersebut.
Perkembangan bank syariah yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir ini
yang berdampingan dengan bank konvensional, mendorong penulis untuk melakukan
penelitian mengenai analisis kesehatan bank tersebut. Adapun kategorinya adalah
sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Penelitian ini dilakukan pada Bank
Syariah Mandiri dan Bank Mandiri Tbk sejak tahun 2007 hingga 2012. Data yang
dikumpulkan adalah laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia.

Analisis CAMEL memiliki lima aspek, yaitu aspek{permodalan menggunakan
rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), aspek kualitas, aktivayproduktif menggunakan
rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif), aspek mana gunakan rasio NPM
(Net Profit Margin), aspek rentabilitas menggupakan (Return On Assets)
dan BOPO (Beban Operasional terhadap P Operasional), dan aspek
likuiditas menggunakan LDR (Loan to Dep ati

0a eCa uruhan, kKinerja keuangan
bank Syariah Mandiri dan Bank Mandisi )7 hingga tahun 2012 tergolong

terhadap Pendapatan Opera K likuiditas menggunakan LDR (Loan
to Deposit Ratio).
Kata Kunci : Kesehatan Bankimet
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bank memiliki peran yang sangat penting dalam masyarakat,
bukan sekedar sebagai sumber dana bagi pihak yang kekurangan dana

(defisit unit) dan sebagai tempat penyimpanan uang bagi pihak kelebihan

anisme dan alat pembayaran yang

lebih  efisien iatan ekonomi, memberikan pelayanan

Bank yang sehat, baik secara individu maupun secara keseluruhan sebagai
suatu sistem, merupakan kebutuhan suatu perekonomian yang ingin
tumbuh dan berkembang dengan baik. Kesehatan dan stabilitas perbankan
akan sangat berpengaruh terhadap pasang surut suatu perekonomian.
Dalam pengaplikasiannya bank dapat dibagi atas dua yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang
didirikan untuk mendapatkan keuntungan material sebesar-besarnya. Bank

Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan



prinsip syariah dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

Seperti  perbankan konvensional, perbankan syariah juga
memberikan layanan pinjaman yang sering disebut dengan pembiayaan.
Perbedaan yang mendasar pada prinsip pembiayaan ini adalah tidak
menerapkan system bunga yang banyak diterapkan pada perbankan
konvensional. Pada perbankan syariah mendorong penerapan system

praktik bagi hasil serta mengharamkan Riba@(bunga). Perkembangan

industri keuangan syariah di Indonesia me
Berdasarkan data Statistik P

(Januari 2010), jumlah unitgka cabang Dank syariah mengalami

peningkatan yang cukup pesat, Y capai 815 kantor cabang bank

umum syariah dan 2 g bank konvensional yang membuka

unit usaha syariah. anyaknya jumlah bank syariah, khususnya

di | @e gan berbagai bentuk produk dan pelayanan yang diberikan

menim@bulkan permasalahan di masyarakat. Berikut gambaran
perkembangan Bank Syariah di Indonesia :

Table 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah (Rp Triliun)

2008 2009 2010 2011 2012

Dana pihak ketiga | 37.828 | 53.429 | 77.417 99.658 | 134.45

Pembiayaan 39.452 | 48.472 | 70.241 95.402 | 135.58

Total Asset 51.248 | 68.214 | 100.296 | 126.646 | 174.09

Sumber ; Outlook Bank Syariah tahun 2013 / www.bi.go.id


http://www.bi.go.id/

Perkembangan bank syariah di Indonesia dari tahun ke tahun
selama lima tahun terakhir dapat dikatakan meningkat sangat pesat. Pada
tahun 2012, perbankan syariah mampu tumbuh + 37% dari tahun 2011
sehingga total asetnya menjadi Rp 174.09 triliun, pembiayaan mencapai
Rp 135.58 triliun, dan penghimpunaan dana menjadi Rp 134.45 triliun.
Prinsip pembiayaan pada bank syariah pada dasarnya tidak menggunakan
bunga namun menggunakan system bagi hasil, konsep perdagangan,

konsep sewa dan berkemban seuai dengan pro — produk pembiayaan

yang dikembangkan oleh bank. Berdasark sipnya, pembiayaan

menggunakan jasa bank syariah dian mengutungkan daripada

bank konvensional.

Dalam UU No.21 fahun 2008 teptang Perbankan Syariah tertuang
kewajiban bagi Bank sional (BUK) untuk melakukan spin-

off atas Unit Usah (UUS) yang dimilikinya dan dikonversi

15 tahun sejak berlakunya UU ini, yaitu tahun 2023. Maka di masa yang
akan datang jumlah BUS akan bertambah dan akan menjadi satu-satunya
modus operasi yang dibenarkan dalam industri perbankan syariah.

Bank umum syariah (BUS) adalah bank yang secara penuh
bertransaksi secara syariah dan bukan merupakan unit usaha. Bank umum
syariah (BUS) menerapkan sistem independent pada sistem perbankan

syariahnya. Bank umum pertama yang menggunakan sistem syariah di



Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang mulai
beroperasi pada 1992. Baru mulai 1998 pasar bank syariah mulai
diramaikan dengan hadirnya PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) anak
perusahaan Bank Mandiri, bank BUMN terbesar di Indonesia. Selanjutnya
menyusul kemunculan PT. Bank Mega Syariah pada 2001. Memasuki
tahun 2009 ada dua bank baru memasuki pasar perbankan syariah yaitu
PT. Bank Bukopin Syariah dan PT. BRI Syariah. Pada tahun 2010

bertambah 5 bank syariah baru sehingga ‘menjadi 11 dari tahun

sebelumnya masih 6 bank syariah, yaitu alat, Bank Syariah

bahan pertimbangan calon nasabah memutuskan untuk
bergabung dengan bank tersebut baik dalam kegiatan menabung (saving)
ataupun pembiayaan (kredit). Tingkat kesehatan bank sangat menentukan
kualitas dan keseimbangan system keuangan nasional. Menurut Thomson
(1991) tingkat kesehatan bank merupakan suatu sistem peringatan dini atas
kinerja bank saat ini dan prospeknya di masa mendatang. Penilaian

kesehatan perbankan ini member manfaat bagi beberapa pihak.



Melalui laporan Kkinerja keuangan inilah stakeholders dapat
mengetahui  kinerja keuangan dan membantu stakeholders dalam
mengambil keputusan. Bagi bank, informasi mengenai kesehatan bank ini
member informasi bagaimana kinerja keuangan perbankan. Dari sinilah
perbankan akan melihat bagaimana kinerjanya, apabila masih tergolong
kurang sehat maka pihak perbankan harus melakukan inovasi agar kinerja
keuangannya sehat. Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa

indikator. Untuk menilai Kkinerja perusahaafl, perbankan umumnya

digunakan aspek penilaian, yaitu: Capital, nagement, Earnings,

dan Liquidity yang biasa disebut L tidak sekedar
mengukur tingkat kesehatan b ga digunakan sebagai indikator
dalam menyusun peringkat prediksi kebangkrutan bank

(Payamata dan Mach

dibidang usaha yang sangat beragam. Sedangkan Bank Syari’ah Mandiri

merupakan bank syari’ah kedua yang dibuka setelah bank Muamalat dan
merupakan bank BUMN pertama yang menggunakan sistem dual banking
dimana bank-bank Islam dapat berdampingan dengan bank-bank
konvensional.

Dari berbagai paparan yang disampiakan diatas, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian mengenai kinerja perbankan konvensional dan



perbankan syariah yang tumbuh berdampingan memberikan layanan

kepada masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah diatas dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dipecahakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1) Apakah kinerja keuangan Bank Syari’ah Wandiri berbeda dengan

Bank Mandiri Tbk dengan menggunak
2) Apa perbedaan rasio yang terjadi p yari’ah Mandiri dan Bank

Mandiri Tbk dengan mengg

b. Variabel yang diteliti adalah nilai — nilai rasio berdasarkan metode

CAMEL yang mencakup Capital, Asset, Management, Earning dan

Liquidity



1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk menganalisis kinerja keuangan Bank Syari’ah Mandiri dan
Bank Mandiri dengan menggunakan analisis rasio CAMEL.
2. Untuk menganalisis perbedaan yang terjadi antara Bank Syari’ah
Mandiri dan Bank Mandiri dengan menggunakan analisis rasio

CAMEL.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Dunia Perbankan
Untuk memberikan masukan®ang bérguna agar lebih meningkatkan
kinerja bank den an industri perbankan Indonesia.

2. Bagi peneliti lain

3. Bagi Pengguna Jasa Perbankan
Kepada pengguna jasa perbankan syari’ah sebagai bahan informasi,
dan untuk mengetahui kinerja keuangan perbankan syari’ah dan bank

konvensional.

4. Bagi Pengembangan ilmu Pengetahuan
Memperjelas perbedaan kinerja keuangan Bank Syariah dengan bank

konvensional ditinjau dengan metode CAMEL.



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pada Bank Syariah Mandiri dan Bank
Mandiri pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan rasio CAMEL pa ank\ Sya Mandiri dan Bank

Mandiri tahun 2007 hingga tahun olon AT.

euangan perbankan pada Bank

apatan Operasional) dan LDR (Loan to Debt
Ratio
Capital, Asset yang ditinjau dari rasio ROA dan BOPO
dinyatakan bahwa Bank Mandiri Konvensional memiliki kinerja yang lebih
baik dibandingkan dengan Bank Syariah Mandiri. Sedangkan berdasarkan
aspek Liquidity yang ditinjau dengan rasioo LDR, menyatakan bahwa Bank

Syariah Mandiri memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan Bank

Mandiri.
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5.2 KETERBATASAN PENELITIAN

Dengan berbagai telaah dan analisa yang dilakukan serta berdasarkan

keterbatasan-keterbatasan penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Tidak menggunakan metode Management sesuai peraturan, dikarenakan tidak
memperoleh angket yang ditetapkan oleh Bl dan adanya keterbatasan waktu.

2. Faktor ekonomi seperti inflasi, tingkat suku bunga, subsidi pemerintah dan

sebagainya belum dipertimbangkan sel alam penelitian ini.

Faktorfaktor tersebut mungkain berpen

5.3 SARAN
1. Pengambilan perio atan m penelitian yang lebih panjang dengan
sampel yan i . Dengan periode pengamatan penelitian lebih

ebih banyak diharapkan akan memprediksi tingkat

ang lebih baik. Serta memperhatikan pengambilan periode
penelitia ar kasus yang diangkat dapat terungkap dengan baik.

2. Pengambilan sampel data bank yang lebih banyak akan mempermudah
peneliti untuk membandingkan maupun melakukan pengamatan lebih dalam.

3. Banyaknya faktor eksternal perusahaan yang berpengaruh terhadap kinerja
keuangan seperti faktor politik pemerintah sebaiknya juga lebih diperhatikan

untuk meningkatkan kinerja keuangan.
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4. Diharapkan bagi para investor disamping melihat keuntungan bank,
diharapakan juga memperhatikan pertumbuhan kinerja bank melalui rasio —
rasio bank ataupun yang lain.

5. Diharapkan dapat menggunakan rasio CAMEL dan menganalisis sesuai

dengan ketentuan bank Indonesia yang terbaru.
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